BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian tentang tingkat serangan dan keanekaragaman lalat buah
menunjukkan bahwa persentase serangan lalat buah tertinggi pada tanaman
sayuran di Kota Padang ditemukan pada tanaman gambas (20,34%). Berdasarkan
hasil identifikasi, ditemukan 3 spesies lalat buah yaitu, Bactrocera cucurbitae,

Bactrocera papayae dan Bactrocera sp. Pada tanaman gambas, mentimun dan

pare ditemuka g, dan Bactrocera

sp., sedangkan p anaman cabe hanya ditemukan satu spesies lalat buah yaitu
B. papayae Ke ekaragaman 12 dasarkan komoditi ditemukan
pada pare (0,010) dan pad i keanekaragaman karena
hanya satu s dasarkan kecamatan
keanekaragaman atan Lubuk Kilangan
(0,24).

Hasil pengamatan perbedaa 51, 1a ditemukan pada

pertanaman cab yaitu Bactrocera

papayae. Perbedaa erjadi pada lebar

toraks dan panjan ;\"e.\ /_..,-:- rendah. Perbedaan

morfologi tidak te pad angntubult, leb pala, lebar sayap serta pada

anaman cabe yaitu

panjang dan ben “i'“ eys-Bentukhaculeus\Bipapayqe pad
T BANGC
meruncing.
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Perbedaan morfologi pada B. papayae jantanditemukan pada panjang

tubuh, panjang sayap dan lebar sayap antara spesies di dataran tinggi dengan
dataran rendah. Perbedaan morfologi tidak terdapat pada lebar kepala, lebar toraks

B. papayae jantan.

Saran
Penelitian tentang sebaran dan status inang lalat buah di Kota Padang
perlu dilanjutkan sebagai upaya dalam pengelolaan lalat buah pada tanaman

sayuran dan buah.





